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ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article History: This study aims to examine the internalization of religious values in 
shaping individuals' ethics and morals, particularly within the context of 
education. In the era of globalization and rapid technological 
advancement, there has been a shift in values that affects the behavior of 
the younger generation. Therefore, the cultivation of religious values 
becomes a crucial foundation in building ethical and moral character. This 
research employs a qualitative approach with data collection techniques 
including observation, interviews, and documentation. The findings 
indicate that the consistent implementation of religious values through 
teaching, role modeling, and habituation effectively fosters discipline, 
responsibility, and positive social behavior. Furthermore, the roles of 
teachers, family, and environment significantly influence the success of 

the value internalization process. Thus, the cultivation of religious values 
is not only cognitive but also encompasses affective and psychomotor 
aspects integrated into daily life. This study is expected to contribute to 
the development of educational strategies oriented toward noble character 
building. 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penanaman nilai-nilai 

agama dalam membentuk etika dan moral individu, khususnya 

dalam konteks pendidikan. Di tengah tantangan globalisasi dan 
perkembangan teknologi yang pesat, terjadi pergeseran nilai yang 

berdampak pada perilaku generasi muda. Oleh karena itu, 
penanaman nilai agama menjadi fondasi penting dalam 

membangun karakter yang beretika dan bermoral. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman 
nilai agama yang dilakukan secara konsisten melalui pembelajaran, 

keteladanan, dan pembiasaan mampu membentuk sikap disiplin, 
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tanggung jawab, serta perilaku sosial yang positif. Selain itu, peran 
guru, keluarga, dan lingkungan sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan proses internalisasi nilai-nilai tersebut. Dengan 
demikian, penanaman nilai agama tidak hanya menjadi aspek 

kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik yang terintegrasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pendidikan 

yang berorientasi pada pembentukan karakter yang berakhlak 
mulia.  

 
 
  

PENDAHULUAN 

Di tengah arus globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi digital, masyarakat 

dihadapkan pada perubahan sosial yang sangat cepat dan kompleks. Kemajuan ini di satu sisi 

membawa kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan, namun di sisi lain juga memunculkan 

tantangan serius, terutama terkait degradasi etika dan moral, khususnya pada generasi muda. 

Fenomena seperti menurunnya sikap sopan santun, meningkatnya perilaku individualise, serta 

maraknya tindakan yang menyimpang dari norma sosial menjadi indikator bahwa terjadi krisis 

nilai dalam kehidupan masyarakat (Bambang 2020).  

Realitas tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual semata tidak cukup untuk 

membentuk pribadi yang utuh. Diperlukan landasan yang kuat berupa nilai-nilai agama 

sebagai pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Nilai agama tidak hanya berfungsi 

sebagai aturan normatif, tetapi juga sebagai sumber internal yang mampu membentuk 

kesadaran moral individu secara mendalam. Melalui penanaman nilai agama, seseorang 

diharapkan mampu membedakan antara yang baik dan buruk serta memiliki komitmen untuk 

menjalankan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. ( Sunarto dan putra 2021). 

 Pendidikan memiliki peran strategis dalam proses penanaman nilai-nilai tersebut. Sekolah 

sebagai lembaga formal tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

bertanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik. Namun, dalam praktiknya, 

proses pendidikan sering kali lebih menekankan pada aspek kognitif dibandingkan aspek 

afektif dan moral. Hal ini menyebabkan terjadinya ketimpangan antara pengetahuan dan 

perilaku, dimana peserta didik memahami nilai-nilai kebaikan, tetapi belum tentu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, faktor lingkungan keluarga dan 

masyarakat juga turut mempengaruhi keberhasilan penanaman nilai agama. Kurangnya 

keteladanan, minimnya pembiasaan perilaku religius, serta pengaruh media sosial yang tidak 

terkontrol menjadi tantangan tersendiri dalam membentuk etika dan moral individu. Oleh 
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karena itu, diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi internalisasi nilai-nilai agama. (Arsyad 2022). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penanaman nilai agama menjadi sangat penting dan mendesak untuk 

dikaji lebih mendalam. Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk membentuk individu yang 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki etika dan moral yang baik. Dengan demikian, 

diharapkan lahir generasi yang tidak hanya mampu bersaing di era modern, tetapi juga tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai luhur yang menjadi dasar kehidupan bermasyarakat. 

(Juhanshah 2022). 

 

METODE  

  

 Metodologi penelitian yang digunakan  pendekatan kualitatif (karena meneliti nilai, 

proses, dan perilaku, tetapi bisa juga dikembangkan menjadi mixed methods jika ingin lebih 

kuat secara data. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian meliputi guru, siswa, dan pihak sekolah. Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi1 Penelitian deskriptif 

kualitatif ialah model penelitian yang beorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat 

alami. Penelitian jenis ini lebih kepada penggambaran kondisi nyata yang ada pada subjek 

(Suherwan, 2019). Dalam penelitian deskriptif kualittaif penjabarannya menggunakan da n 

mengutamankan gambaran data melalui kata-kata (Rostiyati et al., 2019). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan melalui observasi,wawancara dan dokumentasi dengan. (Hewot et al., 

2020).  

Pemerolehan data dari dua sumber yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan asal data dari lapangan yang diperoleh melalui 2 guru kelas dan 2 guru 

pendamping yang merupakan informan dalam penelitian ini, selanjutnya data sekunder yaitu 

                                                 
1 Maewoko, (2020). Psikologi perkembangan masa remaja. Jurnal Tabbiyah Syariáh. Islam. 

h.34-35 
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pemerolehan data dari berbagai temuan dari kajian literatur pustaka (Nasution & Suyadi, 2020). 

Sedangkan teknik analisis data dilakukan menjadi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Hewot et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep dasar nilai agama  

Nilai agama merupakan seperangkat prinsip hidup yang bersumber dari ajaran agama 

yang dijadikan pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Nilai ini mencakup 

hubungan manusia dengan Tuhan (hablumminallah), sesama manusia (hablumminannas), dan 

lingkungan. Nilai agama berfungsi sebagai pengarah kehidupan, pengendali perilaku, serta 

pembentuk karakter individu agar selaras dengan norma kebaikan yang universal. 2 

Hakikat Etika dan Moral 

Etika adalah kajian tentang baik dan buruk berdasarkan pertimbangan rasional dan 

norma yang berlaku dalam masyarakat. Moral lebih merujuk pada praktik nyata dari nilai baik 

dan buruk dalam perilaku sehari-hari. Etika bersifat konseptual dan teoritis, sedangkan moral 

bersifat praktis dan aplikatif. Keduanya saling berkaitan dalam membentuk perilaku manusia 

yang beradab. ( setiawan Moral merupakan ajaran mengenai baik atau buruk yang akan 

diterima melalui perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak serta budi pekerti seseorang (Sumarni & 

Ali, 2020). Istilah moral Menurut Sjarkawi ialah normal yang menjadi pedoman bagi seseorang 

ataupun kelompak dalam mengatur tingkah laku individu. Adapun menurut Alian B. 

Purwakania Hasan moral didefinisikan sebagai suatu kapasitas yang dimiliki seseorang gara 

mampu membedakan antara yang benar dan yang salah untuk dapat bertindak berdasarkan 

konsep keyakinan yang benar dengan demikian akan mendapat penghargaan diri setelah 

melakukan yang benar dan mendapat rasa malu ketika melakukan perbuatan yang melanggar 

aturan. Sedangkan perkembangan moral menurut Desmita ialah suatu perkembangan yang 

                                                 
2
 Setiawan, H. R. (2021). Pengaruh Konsep Diri, Minat Dan Inteligensi Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Pada Mata Kuliah Metode Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak. Intiqad: 

Jurnal Agama dan Pendidikan Islam, 9(2), 20-39 
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berhubungan dengan aturan dan konvensi tentang melakukan sesuatu sebagaimana 

seharusnya dalam berkomunikasi dengan orang lain (Nurjanah, 2021).  

Hubungan Nilai Agama dengan Etika dan Moral 

 Nilai agama menjadi landasan utama dalam pembentukan etika dan moral karena 

mengandung aturan dan pedoman hidup yang bersifat absolut. Etika dan moral yang dibangun 

tanpa nilai agama cenderung relatif dan mudah berubah. Dengan adanya nilai agama, individu 

memiliki standar yang jelas dalam menentukan perilaku yang benar dan salah, sehingga 

terbentuk kepribadian yang konsisten dan bertanggung jawab.3 

Proses Penanaman Nilai Agama 

Penanaman nilai agama dilakukan melalui beberapa metode utama: 

1. Pembelajaran: penyampaian nilai melalui proses pendidikan formal maupun 

nonformal 

2. Keteladanan: contoh nyata dari guru, orang tua, dan lingkungan 

3. Pembiasaan: praktik berulang yang membentuk kebiasaan positif 

4. Penguatan: pemberian motivasi atau penghargaan atas perilaku baik Proses ini 

bertujuan agar nilai agama tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan 

diamalkan.   

Peran Lembaga Pendidikan 

Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa melalui integrasi 

nilai agama dalam kurikulum, kegiatan pembelajaran, dan budaya sekolah. Guru menjadi figur 

penting sebagai fasilitator sekaligus teladan. Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif 

akan memperkuat internalisasi nilai agama pada peserta didik. 4   

                                                 
3
 T.O. Ihromi, (2020), Bunga Rampai Sosiologi Keluarga dan juga dikenal sebagai Sosiologi 

Keluarga, 

4 Putri, Wilga Secsio Ratsja, Nunung Nurwati, and Meilanny Budiarti. (2021)"Pengaruh media 

sosial terhadapperilaku remaja." Prosiding Ks 3.(1 ) 
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Peran Keluarga dan Lingkungan 

Keluarga adalah tempat pertama dan utama dalam penanaman nilai agama. Orang tua 

berperan sebagai pendidik utama yang memberikan contoh dan pembiasaan. Selain itu, 

lingkungan masyarakat juga berpengaruh dalam membentuk perilaku individu. Lingkungan 

yang positif akan mendukung terbentuknya etika dan moral yang baik. 

Tantangan dalam Penanaman Nilai Agama 

Beberapa tantangan yang dihadapi antara lain: Pengaruh globalisasi yang membawa 

budaya luar, Media sosial yang tidak terkontrol, Kurangnya keteladanan dari figur publik, 

Minimnya pembiasaan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, Hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya degradasi moral jika tidak diantisipasi dengan baik.  

Dampak Penanaman Nilai Agama 

Penanaman nilai agama yang efektif akan menghasilkan individu yang memiliki: 

Disiplin dan tanggung jawab, Kejujuran dan integritas, Sikap toleransi dan empati, Perilaku 

sosial yang positif, Dampak ini tidak hanya dirasakan oleh individu, tetapi juga masyarakat 

secara luas.   5 

Strategi Efektif Penanaman Nilai Agama 

 Beberapa strategi yang dapat diterapkan: Integrasi nilai agama dalam semua mata 

pelajaran, Penggunaan metode pembelajaran aktif dan kontekstual, Kolaborasi antara sekolah 

dan orang tua, Pemanfaatan teknologi secara bijak, Strategi ini bertujuan agar nilai agama lebih 

mudah dipahami dan diterapkan.Relevansi dengan Pendidikan Karakter , Penanaman nilai 

agama sangat relevan dengan pendidikan karakter karena keduanya memiliki tujuan yang 

                                                 
5 Hidayat (2021) pendekatan dan pembentukan karakter melalui teori dan praktik sehari-hari. 

Hardiyanto, Sigit, and Elfi Syahri Romadhona. (2022)."Remaja dan Perilaku 

Menyimpang." Jurnal Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 2. (1) 23-32. 
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sama, yaitu membentuk individu yang berakhlak mulia. Nilai agama menjadi fondasi utama 

dalam penguatan karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. 6 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penanaman nilai agama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk etika dan 

moral individu, terutama di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi yang 

mempengaruhi perilaku generasi muda. Nilai agama tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

normatif, tetapi juga sebagai landasan internal yang membentuk kesadaran dan tanggung 

jawab moral seseorang. 

Proses penanaman nilai agama yang efektif tidak cukup hanya melalui penyampaian materi 

secara kognitif, melainkan harus didukung oleh keteladanan, pembiasaan, serta penguatan 

dalam kehidupan sehari-hari. Peran lembaga pendidikan, keluarga, dan lingkungan menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan internalisasi nilai tersebut. Ketiganya harus bersinergi untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif dalam membentuk karakter yang beretika dan 

bermoral. Selain itu, berbagai tantangan seperti pengaruh media sosial, globalisasi, dan 

kurangnya keteladanan perlu diantisipasi dengan strategi yang tepat dan inovatif. Dengan 

penerapan metode yang efektif, penanaman nilai agama dapat menghasilkan individu yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, tanggung jawab, dan 

perilaku sosial yang baik.7 

Dengan demikian, penanaman nilai agama merupakan fondasi utama dalam pendidikan 

karakter yang berkelanjutan, yang diharapkan mampu melahirkan generasi yang berakhlak 

mulia dan mampu menghadapi dinamika kehidupan modern tanpa kehilangan nilai-nilai 

luhur.  

                                                 
6 Sirupa, Tirsa A., John JE Wantania, and Eddy Suparman.(2020)  "Pengetahuan, sikap, dan 

perilaku remaja tentang kesehatan reproduksi." e-CliniC 4.(2) 

 

7 Purnama, Fitri. (2020), "Peran sekolah dan perilaku remaja (the role of school and behaviour of 

adolescents)." Prosiding Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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